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Informasi Artikel Abstrak

Histori Artikel Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran GOGREEN
Submission: 25/11/2025 dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa Madrasah Ibtidaiyah. Model
Accepted: 18/12/2025 pembelajaran GOGREEN dikembangkan melalui tujuh fase pembelajaran, yaitu Grouping,
Published: 31/12/2025 Organizing, Growing, Reading, Exploring, Elaborating, dan Narrating, yang dirancang

. untuk memfasilitasi proses berpikir siswa secara terstruktur dalam kegiatan menulis narasi.
Kata Kunci L L . . )

. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential
Model Pembelajaran;

Model GOGREEN;
Menulis Narasi

explanatory. Lokus penelitian dilaksanakan di MIN 3 Subang dengan jumlah subjek 28 siswa.
Data kuantitatif diperoleh melalui tes menulis narasi sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran, sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
dengan siswa dan guru. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran. GOGREEN memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
menulis narasi siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 81,67, nilai t hitung 14,271, tingkat
signifikansi 0,001 (p < 0,05), serta nilai N-Gain sebesar 59,76% yang berada pada kategori
sedang. Temuan kuantitatif tersebut diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara yang
menunjukkan respon positif dari siswa dan guru terhadap penerapan model GOGREEN.
Model ini dinilai membantu siswa dalam menemukan ide, mengembangkan gagasan, serta
menyusun teks narasi secara runtut dan bermakna. Dengan demikian, model pembelajaran
GOGREEN dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis narasi siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Abstract
Keywords This study aims to analyze the effectiveness of the GOGREEN learning model in improving the narrative
Learning Model; writing ability of Madrasah Ibtidaiyah students. The GOGREEN learning model is developed through
Model GOGREEN; seven learning phases, namely Grouping, Organizing, Growing, Reading, Exploring, Elaborating, and
Writing a Narrative Narrating, which is designed to facilitate students' structured thinking processes in narrative writing

activities. This study uses a mixed methods approach with a sequential explanatory design. The research
locus was carried out at MIN 3 Subang with a total of 28 students. Quantitative data was obtained
through narrative writing tests before and after the application of the learning model, while qualitative
data was collected through observation and interviews with students and teachers. The results of the
quantitative analysis showed that the application of the GOGREEN learning model had a significant
influence on students' narrative writing skills, with an average score of 81.67, a calculated t-value of
14.271, asignificance level of 0.001 (p < 0.05), and an N-Gain value of 59.76% which was in the
medium category. The quantitative findings were strengthened by the results of observations and
interviews that showed positive responses from students and teachers to the application of the GOGREEN
model. This model is considered to help students find ideas, develop ideas, and compile narrative texts
in a sequential and meaningful manner. Thus, the GOGREEN learning model can be an effective
alternative learning model to improve the narrative writing ability of Madrasah Ibtidaiyah students.
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Pendahuluan

Keterampilan menulis narasi merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang memiliki peran
penting dalam pendidikan dasar, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah. Melalui kegiatan menulis narasi, siswa
tidak hanya belajar menyusun kalimat dan paragraf secara runtut, tetapi juga dilatih untuk mengungkapkan
gagasan, pengalaman, serta pandangan pribadi secara logis dan bermakna. Oleh karena itu, kemampuan
menulis narasi menjadi fondasi penting bagi pengembangan literasi, berpikir kritis, dan kreativitas siswa
sejak usia dini (Anwar et al., 2022; Gardner-Neblett, 2023).

Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis narasi siswa
Madrasah Ibtidaiyah masih tergolong rendah. Permasalahan yang sering muncul meliputi ketidakmampuan
siswa dalam mengembangkan alur cerita, keterbatasan kosakata, serta kurangnya koherensi antarparagraf
dalam tulisan (Kamilah et al., 2022; Nuriyanti et al., 2019). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
pembelajaran menulis narasi belum sepenuhnya mampu memfasilitasi proses berpikir dan ekspresi siswa
secara optimal.

Rendahnya kemampuan menulis narasi tersebut tidak dapat dilepaskan dari praktik pembelajaran
yang berlangsung di kelas. Pembelajaran menulis pada umumnya masih berorientasi pada hasil akhir tulisan
dan menckankan aspek teknis kebahasaan, seperti ejaan dan struktur kalimat. Sementara itu, proses
menemukan ide, mengembangkan gagasan, serta mengaitkan tulisan dengan pengalaman nyata siswa
sering kali kurang mendapat perhatian. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan ketika diminta untuk
memulai tulisan dan mengembangkan cerita secara utuh (Parawangsa et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis narasi memerlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan berorientasi pada
proses.

Permasalahan tersebut juga sejalan dengan kondisi literasi siswa Indonesia secara umum. Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah dibandingkan negara lain (PISA, 2019).
Rendahnya kemampuan literasi membaca berdampak langsung pada keterampilan menulis, karena
kemampuan memahami teks menjadi dasar dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan.
Dengan demikian, upaya peningkatan kemampuan menulis narasi perlu dilakukan secara terintegrasi
dengan penguatan literasi siswa.

Dalam perkembangan pendidikan saat ini, literasi dipahami secara lebih luas, tidak hanya terbatas
pada kemampuan membaca dan menulis teks, tetapi juga mencakup kemampuan memahami dan
merefleksikan berbagai fenomena sosial serta lingkungan sekitar. Literasi lingkungan menjadi salah satu
aspek yang relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran menulis narasi di Madrasah Ibtidaiyah.
Melalui literasi lingkungan, siswa diajak untuk mengenali permasalahan yang ada di sekitarnya, memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan, serta menuangkan pemahaman tersebut dalam bentuk tulisan

naratif yang kontekstual dan bermakna (Binasdevi et al., 2022; Nuroh & Adiyawati, 2023).
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Gambar 1. Sebaran penelitian tentang menulis narasi
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Sejalan dengan hal tersebut, tren pembelajaran menulis narasi juga menunjukkan pergeseran ke
arah pendekatan yang lebih kontekstual dan partisipatif. Hasil analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer memperlihatkan bahwa kajian tentang menulis memiliki keterkaitan yang kuat dengan konsep
literasi, lingkungan, dan pembelajaran berbasis proyek. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis narasi semakin diarahkan pada pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif melalui
permasalahan nyata di lingkungan sekitarnya. Pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu model yang
banyak digunakan karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa dalam menulis
(Giawa, 2022; Ismail, 2023).

Meskipun demikian, dominasi penggunaan pembelajaran berbasis proyek juga menunjukkan adanya
keterbatasan dalam variasi model pembelajaran menulis narasi. Sebagian penelitian lebih menckankan pada
aktivitas proyek dan hasil produk tulisan, sementara tahapan berpikir siswa dalam menemukan, mengolah,
dan mengelaborasi gagasan belum dikaji secara mendalam dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompleksitas keterampilan menulis narasi dengan model pembelajaran yang
digunakan, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah model pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pada hasil akhir atau produk tulisan, tetapi juga mampu membimbing siswa melalui tahapan
berpikir yang terstruktur dalam proses menulis narasi. Model pembelajaran GOGREEN (Grouping,
Organizing, Growing, Reading, Exploring, Elaborating, dan Narrating) dikembangkan sebagai model
pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip konstruktivisme sosial, pembelajaran kontekstual, dan
literasi lingkungan dalam pembelajaran menulis narasi (Nugraha, 2023; Nugraha et al., 2023). Setiap
tahapan dalam model ini dirancang untuk membantu siswa menemukan ide, mengembangkan gagasan,
mengeksplorasi konteks lingkungan, serta menyusun tulisan naratif secara runtut dan bermakna.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis model pembelajaran GOGREEN sebagai model
pembelajaran menulis narasi yang bersifat holistik dan berjenjang. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya berfokus pada penggunaan pembelajaran berbasis proyek, penelitian ini menekankan pada
proses berpikir siswa yang dibangun melalui tahapan pembelajaran yang sistematis. Selain itu, integrasi
literasi lingkungan dalam setiap tahapan model GOGREEN menjadi kontribusi penting dalam
memperkaya kajian pembelajaran menulis narasi di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model pembelajaran menulis serta kontribusi

praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran menulis narasi yang kontekstual, kreatif, dan bermakna.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mixed Methods dengan model Sequential Explanatory,
yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif. Tahap pertama menggunakan metode pengumpulan data kuantitatif berupa pretest
dan posttest untuk melihat gambaran kemampuan menulis narasi siswa dan tahap kedua menggunakan
metode kualitatif untuk menafsirkan dan memperkuat temuan kuantitatif melalui wawancara. Data
kuantitatif didapat melalui metode pre-experimental dengan desain one group pretest posttest dengan
objek 28 orang siswa kelas V MIN 3 Subang. Istrumen tes yang terdiri dari 5 soal uraian tentang menulis
narasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji independent t-test dengan bantuan

aplikasi SPSS versi 30 yang terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas data yang didapatkan.
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Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, sedangkan jika nilai signifikan
(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima.

Sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 2 guru, observasi,
dokumentasi sebagai teknik triangulasi. Data yang diperoleh melalui proses pengumpulan, reduksi, dan
penyajian data dalam bentuk narasi dan visual untuk menemukan pola tema terkait penerapan model
pembelajaran GOGREEN terhadap peningkatan menulis narasi siswa. Kemudian data diuji melalui
triangulasi sumber dan metode schingga hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan merefleksikan kondisi

lapangan secara objektif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran GOGREEN merupakan inovasi
pembelajaran yang diterapkan secara sistematis dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa.
Implementasi model ini berlangsung melalui tujuh fase utama, yaitu Grouping, Organizing, Growing,
Reading, Exploring, Elaborating, dan Narrating, yang merupakan akronim dari GOGREEN. Ketujuh fase
tersebut membentuk alur pembelajaran yang saling berkaitan, dimulai dari penggalian pengetahuan awal
hingga penyusunan teks narasi secara utuh. Penerapan sintaks GOGREEN memudahkan peserta didik
dalam memahami tahapan menulis narasi serta membantu guru mengelola pembelajaran secara lebih
terstruktur dan terarah. Rincian implementasi setiap fase model pembelajaran GOGREEN dalam

pembelajaran menulis narasi disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran GOGREEN

G Grouping 1. Menggali pengetahuan awal peserta didik
2. Membuat kelompok belajar
3. Bertukar pikiran
4. Peserta didik dalam menyampaikan pendapat
5. Peserta didik distimulasi tuk menghargai pendapat orang lain.
(0] Organising 1. Peserta didik mengatur strategi bersama kelompok
2. Pembagian tugas untuk peserta didik
3. Peserta didik mengamati lingkungan
4. Peserta didik menganalisis temuan
5. Peserta didik merencanakan solusi
G Growing 1. Peserta didik menggunakan media dalam menumbuhkan topik yang di buat
2. Peserta didik menghimpun informasi dari berbagai sumber informasi terkait
topik yang akan di buat
3. Peserta didik diberikan motivasi untuk membuat topik narasi
R Reading 1. Peserta didik membaca informasi
2. Peserta didik mencermati informasi dengan teks yang akan di buat
3. Peserta didik mendiskusikan hasil bacaan terkait topik yang akan di buat
4. Peserta didik membuat peta pikiran/mind mapping dengan topik yang akan di
buat
E Exploring 1. Pendidik dan peserta didik menentukan tema tulisan yang akan di buat
2. Pendidik dan peserta didik menentukan tujuan menulis topik yang akan di buat
3. Peserta didik menentukan kata kunci tulisan topik yang akan di buat
E Elaborating 1. Peserta didik menuliskan beberapa kalimat penjelas dari ide pokok dalam

bentuk mind mapping berorientasi pada topik yang akan di buat

2. Peserta didik menulis setiap ide pokok dan kalimat penjelas menjadi sebuah
paragraf yang telah dikemukakan ke dalam bentuk paragraf secara berurutan
berupa karangan narasi berorientasi pada topik yang akan di buat
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N Narrating 1. Peserta didik membacakan karangan berorientasi topik yang akan di buat yang
sudah diperbaiki dengan lafal dan intonasi yang tepat.
2. Pendidik memberikan apresiasi dengan berbagai cara

w

Peserta didik membuat kesimpulan.

4. Peserta didik merencanakan aksi nyata dan mengimplementasikannya

Secara keseluruhan, rangkaian fase dalam model pembelajaran GOGREEN menunjukkan bahwa
proses menulis narasi berlangsung melalui tahapan berpikir yang terstruktur dan sistematis. Guna
mengetahui sejauh mana penerapan model GOGREEN berdampak terhadap peningkatan kemampuan
menulis narasi siswa, dilakukan analisis kuantitatif terhadap hasil tes menulis narasi sebelum dan sesudah

pembelajaran yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Menulis Narasi Literasi Lingkungan

Item Uji Nilai
Nilai total 2287
Nilai Rata-rata 81,67
tHitung 14.271
Sig. 0,001
Gain 59,76%

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran GOGREEN
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa. Nilai rata-rata hasil tes
menulis narasi mencapai 81,67 dengan nilai ¢ hitung sebesar 14,271 dan tingkat signifikansi 0,001 (p <
0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis narasi siswa
sebelum dan sesudah penerapan model GOGREEN. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 59,76%
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan menulis narasi siswa berada pada kategori sedang, yang
mencerminkan bahwa model GOGREEN efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi melalui
proses pembelajaran yang terstruktur dan berkelanjutan.

Selain data kuantitatif, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan kualitatif yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara dengan siswa dan guru Madrasah Ibtidaiyah. Data kualitatif ini bertujuan
untuk menggambarkan respon dan pandangan siswa terhadap penerapan model pembelajaran GOGREEN
dalam pembelajaran menulis narasi. Ringkasan respon siswa terhadap model pembelajaran GOGREEN
disajikan pada Gambar 2, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon positif

terhadap penerapan model tersebut.

= Setuju = Kurang Setuju

Gambar 2. Respon siswa terhadap model GOGREEN

Berdasarkan gambar 2. Respon siswa terhadap model pembelajaran GOGREEN menunjukkan

bahwa model pembelajaran GOGREEN dipandang sebagai solusi yang relevan untuk membantu siswa
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dalam meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru Madrasah Ibtidaiyah yang terlibat dalam penelitian. Salah satu guru, Ibu Fadhilah,
menyampaikan sebagai berikut:
“Setelah mengikuti pelatihan penulisan narasi mengguanakan model pembelajaran GOGREEN saya
mendapatkan ilmu baru tentang bagaimana caranya mengajarkan baga cara menulis narasi kepada siswa
dengan simple dan menyenangkan, model pembelajaran GOGREEN ini bisa menjadi solusi bagi guru yang

mengalami kesulitan mengajarakan cara penulisan narasi kepada siswa”.

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Ibu Diah, yang menyatakan:

“Model pembelajaran GOGREEN ini menjadi salah satu model baru yang bisa saya terapkan dalam proses
pembelajaran tentang menulis narasi atau karangan, langkah-langkah dalam model pembelajaran GOGREEN
ini juga sangat mudah diterapkan dan menyenagkan bagi siswa karena bisa belajar berkelompok dan

melakukan pengamantan diluar kelas”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran GOGREEN memberikan penguatan bagi guru dan siswa dalam pembelajaran menulis
narasi. Model pembelajaran ini membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kemampuan
siswa serta konteks lingkungan belajar. Selain itu, penerapan model GOGREEN memberikan pengalaman
belajar yang lebih inovatif dan menyenangkan, khususnya dalam membimbing siswa menuangkan ide dan

gagasan ke dalam bentuk teks narasi secara terstruktur.

Pembahasan

Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain perlu dimiliki oleh siswa.
Keterampilan menulis sudah mulai dilatihkan di tingkat Sekolah Dasar. Sebelumnya, pada kelas rendah
ditanamkan dasar-dasar menulis. Jika dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan benar maka siswa dapat
menulis dengan baik dan benar. Keterampilan menulis sangat kompleks karena menuntut siswa untuk
menguasai komponen-komponen di dalamnya, misalnya penggunaan ejaan yang benar, pemilihan kosakata
yang tepat, penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang baik (Ersoy & Dede, 2022; Grenner
etal., 2021; Khair et al., 2022). Keterampilan menulis narasi merupakan bagian dari kegiatan menulis.
Materi menulis narasi ini paling banyak dijumpai di Sekolah Dasar. Hal ini karena menulis narasi dianggap
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa (Alfia et al., 2025; Habibi et al.,
2020). Kemampuan menulis narasi penting sebagai dasar bagi siswa untuk mengungkapkan pemikirannya
dalam bentuk tulisan yang juga menjadi kegiatan pada tahap pendidikan lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran GOGREEN memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis narasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh
perbedaan yang signifikan antara hasil tes sebelum dan sesudah pembelajaran dengan nilai ¢ hitung sebesar
14,271 dan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05), serta nilai N-Gain sebesar 59,76% yang berada pada
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran menulis narasi yang dirancang melalui
tahapan berpikir yang terstruktur dan sistematis mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan
menulis secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang bersifat konvensional.

Temuan kuantitatif tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis aktivitas dan proses, seperti project-based learning, berpengaruh positif
terhadap kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar (Khaedar et al., 2023; Winarni, 2023).

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses perencanaan, pengembangan ide, dan
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penyusunan teks terbukti mampu meningkatkan kualitas tulisan, baik dari aspek isi, diksi, maupun
organisasi teks. Dalam konteks ini, model pembelajaran GOGREEN memiliki karakteristik yang sejalan
dengan pembelajaran berbasis proyek, namun dikembangkan dengan sintaks yang lebih rinci dan
berjenjang schingga memberikan panduan yang lebih sistematis bagi siswa dalam proses menulis narasi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian internasional yang menyatakan
bahwa pembelajaran menulis yang terlalu menekankan aspek mekanistik, seperti penguasaan tata bahasa
secara terpisah, tidak selalu memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas tulisan siswa (Wyse et
al., 2022). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengajaran tata bahasa tanpa integrasi yang kuat
dengan proses menulis tidak secara konsisten meningkatkan kemampuan menulis. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran menulis yang berorientasi pada proses, seperti yang diterapkan dalam model
GOGREEN, menjadi lebih relevan karena memfasilitasi siswa melalui tahapan berpikir, diskusi, dan
refleksi sebelum menghasilkan teks narasi secara utuh.

Hasil kualitatif dalam penelitian ini turut memberikan penguatan terhadap temuan kuantitatif.
Respon positif siswa serta pandangan guru menunjukkan bahwa model pembelajaran GOGREEN
membantu mengatasi kesulitan siswa dalam menemukan ide, menyusun kalimat, dan mengembangkan
alur narasi. Temuan ini sejalan dengan kajian tentang narrative instruction di kelas sckolah dasar yang
menekankan pentingnya tahapan prapenulisan, diskusi, pengembangan draf, serta berbagi hasil tulisan
dalam pembelajaran menulis narasi (Hall et al., 2021). Sintaks GOGREEN, khususnya pada fase grouping,
organizing, dan exploring, memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi dan mengelaborasi gagasan
sebelum menulis, schingga proses menulis menjadi lebih terarah dan bermakna.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga didukung oleh kajian pedagogi menulis narasi yang
menekankan pentingnya pengembangan imajinasi dan pilihan bahasa dalam proses menulis. Healey (2025)
menegaskan bahwa pembelajaran menulis narasi yang mengintegrasikan aspek linguistik dan imajinatif
mampu meningkatkan kualitas teks narasi yang dihasilkan siswa. Dalam hal ini, fase growing, elaborating,
dan narrating dalam model pembelajaran GOGREEN berperan penting dalam membantu siswa
mengembangkan gagasan menjadi teks narasi yang koheren dan komunikatif. Dengan demikian, integrasi
hasil kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran GOGREEN
tidak hanya berdampak pada peningkatan skor kemampuan menulis narasi siswa, tetapi juga pada kualitas

proses pembelajaran menulis di kelas.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran GOGREEN efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa Madrasah Ibtidaiyah. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan kemampuan menulis yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan model, serta
peningkatan kemampuan menulis yang berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran menulis narasi yang dirancang melalui tahapan berpikir yang terstruktur dan sistematis
mampu membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis secara lebih optimal. Model
pembelajaran GOGREEN dengan tujuh fase pembelajaran, yaitu Grouping, Organizing, Growing, Reading,
Exploring, Elaborating, dan Narrating, mampu memfasilitasi siswa dalam menemukan ide, mengembangkan
gagasan, serta menyusun teks narasi secara runtut dan bermakna. Selain berdampak pada peningkatan hasil
belajar, penerapan model ini juga memperoleh respon positif dari siswa dan guru, serta berkontribusi pada

perbaikan kualitas proses pembelajaran menulis narasi di kelas.
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